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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :
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penulis sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terimakasih dan semoga
mendapatkan balasan dari Allah SWT untuk kemajuan kita semua dalam
menghadapi masa depan nanti.

5"3 Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.
HEI ini dikarenakan keterbatasan pengetahuan yang penulis miliki, oleh karena itu
pﬁ'\ulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi kesempurnaan
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Pekanbaru, 04 Januari 2024

Penulis

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

UBUNGAN PENGETAHUAN GI1ZI DENGAN KONSUMSI BUAH DAN
SAYUR PADA SISWA-SISWI MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI
BULUH RAMPAI INDRAGIRI HULU

Ahlun Naza (11980324355)
Di bawah bimbingan Novfitri Syuryadi dan Yanti Ernalia

INTISARI

NS NIN Y!Iw eydio yeH 6T

Indonesia merupakan wilayah yang kaya akan sumber daya alam seperti
bifah dan sayur. Buah dan sayur memiliki zat gizi vitamin, mineral, dan serat
ufituk memenuhi pola makan bergizi seimbang. Mengonsumsi buah dan sayur
)/é%g cukup dapat menjaga tekanan darah, kadar gula, dan kolesterol darah pada
level normal, serta mengurangi resiko sulit buang air besar (sembelit) dan
kegemukan. Salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi buah dan sayur pada
anak adalah pengetahuan gizi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
hubungan pengetahuan gizi dengan konsumsi buah dan sayur pada siswa-siswi
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai Indragiri Hulu. Jenis penelitian
observasional analitik serta menggunakan metode pendekatan cross-sectional.
Penelitian dilakukan pada siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai
menggunakan teknik simpel random sampling. Jumlah sampel penelitian
sebanyak 43 responden. Alat ukur penelitian menggunakan kuesioner
pengetahuan gizi, kuesioner semi-FFQ dan recall 24 H. Hasil penelitian
meénunjukan bahwa pengetahuan gizi pada siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah
I\%geri Buluh Rampai di Indragiri Hulu berada pada kategori sedang sebanyak 26
responden (60,5%) dan pengetahuan gizi kategori rendah sebanyak 2 responden
(456%). Konsumsi buah dan sayur pada siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri

luh Rampai di Indragiri Hulu dengan kategori baik sebanyak 28 responden
(ézé,l%) dan kategori kurang sebanyak 15 responden (34,9%). Namun, untuk
kdnsumsi sayur masih dikategorikan kurang yaitu sebanyak 38 responden (88,4%)
mfgngonsumsi sayur < 250g/hari. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
hgbungan antara pengetahuan gizi dengan konsumsi buah dan sayur (p value =
O§)30 <00,1).

I@a kunci: konsumsi buah, konsumsi sayur, pengetahuan gizi

Xl
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THE CORRELATION BETWEEN NUTRITIONAL KNOWLEDGE WITH
HE CONSUMPTION OF FRUITS AND VEGETABLES AMONG THE
STUDENTS OF THE MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI BULUH

RAMPAI IN INDRAGIRI HULU

HOT

Ahlun Naza (11980324355)
Supervised by Novfitri Syuryadi dan Yanti Ernalia

ABSTRACT

SNS NIN A!tw ejdio ye

il Indonesia is a country rich in natural resources such as fruits and
vegetables. Fruit and vegetables contain the nutrients vitamins, minerals and fiber
tefulfill the balanced nutritional diet. Consuming enough fruits and vegetables
céh maintain normal blood pressure, sugar levels, blood cholesterol, reduce the
risk of difficulty defecating (constipation) and obesity. One determent factor of
fruit and vegetable consumption in students is notr knowledge. The aim of the
research was to determine the correlation between nutritional knowledge with
consumption of fruits and vegetables among students at the Islamic State
ibtidaiyah Madrasah Buluh Rampai in Indragiri Hulu. The type of research was
analytic observational and used a cross-sectional method. The research was
conducted on students at the Islamic State Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh
Rampai using a simple random sampling technique. The research sample was 43,
the measuring tools for this research used a nutritional knowledge questionnaire,
semi-FFQ questionnaire, and 24 H recall. The results of the research showed that
tlﬁ majority 60.5% nutritional knowledge of the students at Madrasah Ibtidaiyah
I\@geri Buluh Rampai in Indragiri Hulu in the medium category only 4.6%
s@dents had low nutritional knowledge. The majority 65.1% consumption of fruit
a@t_j vegetables among students at the Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai
irglndragiri Hulu was in the good category and only 34.9% students had poor
censumption category. However, vegetables consumption was still categorized as
insufficient (88.4%). The conclution showed that there was a relationship between
nﬁ;ritional knowledge and consumption of fruits and vegetables (p value= 0.030
<p=0.1).

(0]

I@yword: fruit consumption, nutritional knowledge, vegetable consumption

XIl

neny wisey jrredg uejn



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©
il

KATA PENGANTAR
INTISARI
ABSTRACT
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
@FTAR GAMBAR
DAFTAR SINGKATAN

c

DAFTAR LAMPIRAN

PENDAHULUAN oot
1.1. Latar Belakang  .....ccooeieieiiicien e
= 1.2. Tujuan Penelitian  ....ooooiveiiic e
1.3. Manfaat Penelitian ......c..cccoviieiiiiii e
1.4. Hipotesis Penelitian  ........cccceriiiiiieiiccceeceee e

. TINJAUAN PUSTAKA e

2.1. Pengetahuan GizZi  ..cccocoiieieee e
2.2. Konsumsi Buah dan Sayur ...,

|2
Py

c

Nery wisey| ﬁw&g ue}[ng jo AnSraAtup) srure|sy af3g

DAFTAR ISI

2.3. Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Buah dan Sayur

ANak ... S m—— e san

2.4. Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Konsumsi Buah

AN SAYUT ..ot
2.5. kerangka pemikiran ........cccooiiiiieieiee e

METODE PENELITIAN oot
3.1. Disain, Tempat dan Waktu —........cccccovviieeiiiiene e
3.2. Konsep Operasional  .........cccooiiiiiiicie s
3.3. Metode Pengambilan Sampel ......ccccooeiiiiiiiiiiei,
3.4. Jenis dan Cara Pengambilan Data  .......cccccocevviiiiniiicinnnn,
3.5. Pengolahan Data .........ccccooveeieiiiiicec e
3.6. ANAlISIS Data  ..c.eoiieeieiieiee e

. HASIL DAN PEMBAHASAN oot
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian — ........cccccocevviineiceennn,
4.2. Karakteristik Responden Penelitian ...,
4.3. Pengetahuan GiZi  ..occooiveiie e
4.4. Konsumsi Buah dan Sayur —.......ccccccceeveeiiieiic e

4.5. Hubungan Pengetahuan Gizi Terhadap Konsumsi Buah

AN SAYUE e

KESIMPULAN DAN SARAN e
5.1 Kesimpulan ..o

Halaman

~NUo U ADWR R

....... 10
....... 11

....... 14
....... 14
....... 14
....... 15
....... 16
....... 17
....... 19

....... 22
....... 22
....... 23
....... 23
....... 25

....... 29

....... 32
....... 32

XMl



32

33

37
XV

<
X
<
%
8 D >
T o <
@ z o
o £ £
@%_ aX cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



14
16
20
23
24
26
27
28
29
XV

21
22

Halaman

it
@
()]
S
c o
=
Sz <
> S >
s X @
[ [¢b] - —
c n A m
L o ©
1 (a ] o w
w = O S 2
0 S g T <
< o £ =
~ & = S 2
Y a = 3
o < > 2
< 8 = g O =3
— S c S S
L = C 8 %2 =
< S & £ 5 =2 S N
| m = ..nm o) © — m Q =-
2 2 8 5 2 ¢ S 5 g o°
S £ c a 2 o > ® m o <
L S T . W T £ n g8 o O
Q D QA S - < — ) o =
O ¢ (, & »v O > S @ L
T @ = ¢ 29 - S yx xS
) (a — = (<5} (%]
L o] S o N - W n%a
S 8§ 82 8 x X O 8 8 5 C
= © T T L c 2 2 ®© O
o - - L2 35S 5 T o & o
3 &8 =253 5T £ 2 2 2 8 5
20 >5>5 38 g5 5 5 2 5
S v = =T < & 2 2 a2 > &
= 2 9o 9 i © mv c c c o v
8 § © 8 2 8 § &6 6 6 S <
> 3 I T oxdx ¥ ¥ IS
© T.me d__UMﬂm 3__._"_w G.__Z)m ﬁwxw _u%mm% i State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



13
22
27
28
XVI

Halaman

DAFTAR GAMBAR
Kerangka Pemikiran
Gambar Lokasi Sekolah MIN Buluh Rampai
Distribusi Buah yang Dikonsumsi
Distribusi Sayur yang Dikonsumsi

bar

I
© Heag cip tg8 nliRUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

szm%c 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



XVII

Z S
= E
< )
X o o
V) = o
© = —
m < [ N —
w3 S & S
x 8 . § % © Z
< s 8§ ® 2 =
[ © it R = =
LL > o g O 5] >
< O < & 3 '3
s S X Q — =2 S
= < c @ c 98] Pl -
= <= < - = e} L o o
(45 [<B) — o o ©
3] 17e] = > g @© a = =
T v 2 = < m < o ©
XY [ LL m — o] = %
=] — [<5] 4 (@] - wn —
= © € 3 < > 9o 2 Es
o 2 (5] o ) = < < o <
= @ ¥ L o + o & o =
(72}
g ¢
32 [
e e wn
% gz
% P : 5 . . . .
© H m\, o_%”m _.@_ likdU INSB usfRa Rau o > S State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



c N ® OO o M ¥ © ® O N < =
T ® ®m® ® §F & § ¥ 5 § ¥ b W S
£ <
©
I

: =
: =
: ©
: (2]
: c
. ©
: o
: =

Z : >

< : s}

2 : 'S

o : e

b : 2

< : 2

- : v

x ; v

. 4+

< : S

n . 8 0

< = Cc = 3

) | Q9 o G

D2 ) —

=< 8 c s 2

= %3 S i3

o 8 ® T = x

= c = T S » c

TR s o N = ©

D o g5 - =2 c O =& o

2 =28 ,850F = g7

r 5 8 = & 2 a L 9 £ 2

S £ g 8 5§ > 8 xS B

c N N ¥ A £ 8 6 6 8 & < T

s SS5528 5565 8%

m_ 75 »h - 4 a0 T O
i _Ao,/mu”mv_j___x U|N mcmm%m SRigud o State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

I. PENDAHULUAN

©

T
1. Latar Belakang

% Indonesia merupakan wilayah yang kaya akan sumber daya alam seperti
bgah dan sayur. Buah merupakan salah satu potensi terbesar di Indonesia,
tefutama buah tropis seperti apel, jeruk, pisang, papaya, dan rambutan. Buah
bgﬁfungsi sebagai pelengkap zat gizi yang dibutuhkan tubuh, khususnya vitamin
dan mineral. Vitamin dan mineral tidak hanya bersumber dari buah-buahan dan
s&uran (Almatsier, 2010). Menurut Sandjaja (2010), sayuran adalah makanan
nabati yang merupakan sumber zat gizi vitamin, mineral yang dibutuhkan oleh
t@?tr)uh manusia. Buah dan sayur diperlukan oleh tubuh untuk memenuhi kebutuhan
vgamin, mineral, dan serat agar memenuhi pola makan yang bergizi seimbang.
Zat-zat gizi yang mengandung vitamin, mineral, dan serat sangat bagus untuk
dikonsumsi oleh anak-anak usia sekolah dasar.

Menurut Hardinsyah dan Supariasa (2016) anak usia sekolah adalah anak
yang berusia 6-12 tahun. Anak usia sekolah merupakan masa yang sangat
menentukan terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang baik. Asupan
makanan yang bergizi seimbang begitu penting untuk menjamin tumbuh kembang
anak yang sehat dan aktif. Peranan dan dukungan orang terdekat mempengaruhi
kgbiasan makan yang baik, dengan menerapkan makanan sehat dan bergizi
s%mbang sejak dini, maka kebiasaan tersebut akan berpengaruh hingga tumbuh
dgmasa nanti (Mohammad dan Madanijah, 2015).

5 Makanan yang bergizi memberikan asupan yang baik bagi pertumbuhan
a@k. Perkembangan dan pertumbuhan anak akan terjadi pada usia emas
kghidupanya. Makanan yang baik bagi tubuh adalah makanan yang mengandung
kglori, protein, serat, karbohidrat, vitamin, mineral untuk mendapat kandungan
té"—sebut salah satunya ada dalam buah, dan sayur (Susanto, 2014). Mengkonsumsi
bﬁah-buahan dan sayuran yang cukup, ikut berperan untuk menjaga kenormalan
t@ganan darah, kadar gula, kolesterol darah, dapat mengurangi resiko sulit buang
aﬁ besar (BAB/sembelit), dan kegemukan. Akan tetapi, penduduk Indonesia
ﬁgsih banyak yang kurang atau tidak cukup mengonsumsi buah dan sayur dan

ktirangnya pengetahuan gizi (Riskesdas, 2010).
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6 Konsumsi buah dan sayur salah satu permasalahan yang terjadi di
Indonesia. Berdasarkan data laporan Riskesdas tahun 2018 diketahui bahwa
9%)‘,5% penduduk Indonesia berumur >5 tahun termasuk dalam kategori kurang
kgnsumsi buah dan sayur. Data hasil Riskesdas (2018) menentukan bahwa
P;bvinsi Riau adalah salah satu daerah di Indonesia yang rendah konsumsi buah
dgn sayur (12,1%), prevalensi penduduk yang tidak mengonsumsi buah dan sayur
dLiDrovinsi Riau tahun 2018 pada kelompok usia 10-14 tahun tergolong kelompok
usia yang tinggi angka persentase untuk tidak konsumsi buah dan sayur yaitu
sg_besar 19,04%. Salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Riau yaitu Indragiri
Hllu, termasuk kabupaten yang rendah konsumsi buah dan sayur dan berada pada
u%tan ke 10 dengan persentase hanya sekitar 15,36%. Wilayah persentase ini
se;dikit lebih tinggi dibandingkan dengan Kota Dumai.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) konsumsi buah dan sayur 5
tahun terakhir mengalami penurunan. Tingkat konsumsi pada tahun 2017
mencapai kurang dari setengah tingkat konsumsi yang direkomendasikan (BPS,
2017). Menurut hasil penelitian Aviana (2021) terdapat lima faktor yang
mempengaruhi konsumsi buah dan sayur yaitu karakteristik jenis kelamin, jumlah
anggota keluarga, pengetahuan gizi, pengaruh lingkungan, dan ketersediaan buah
dan sayur. Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Ggeofisika (2017) pada
tdhun 2016, penduduk Indonesia hanya mengonsumsi buah dan sayur sebanyak
4§°A> dari yang direkomendasikan. Rendahnya konsumsi buah dan sayur dapat
d@engaruhi berbagai faktor salah satunya adalah pengetahuan tentang gizi.
P@ngetahuan gizi memiliki peranan penting dalam pembentukan kebiasaan makan,
sgbab pengetahuan gizi akan mempengaruhi dalam pemilihan jenis makanan.

Menurut Eliza (2019) terdapat hubungan yang signifikan antara

IJAT

pengetahuan gizi dengan konsumsi buah dan sayur pada siswi sekolah di

LA

Palembang P=0,001< 0,05. Jika pengetahuan gizi kurang maka tingkat perilaku

1

A

J

konsumsi buah dan sayur juga kurang begitu juga dengan sebaliknya. Menurut

n

I@aningsih (2022) menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan gizi dengan perilaku konsumsi buah dan sayur pada siswa-siswi IV
L)

SB Wonolelo Pleret Bantul Yogyakarta dengan nilai p=0,017 < 0,05. Pengetahuan

g;%i baik makan tingkat konsumsi buah dan sayur lebih juga baik. Menurut
%]
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Lé}g)kmanto dan Kristanti (2013) tingkat pengetahuan gizi seseorang berpengaruh
tethadap sikap dan perilaku dalam memilih makanan akan berpengaruh terhadap
st?t;tus gizi seseorang. Berdasarkan World Health Organisation (WHO) dampak
a%batkan kurangnya konsumsi buah dan sayur, adalah mudah terserang penyakit
jé\;tung sistemik dan penyakit tersering lainya seperti penyakit gastrointestinal,
séoke, kanker paru, gangguan penglihatan dan lainya (WHO, 2004).

~ WHO (2017) menyatakan bahwa secara umum anjuran konsumsi buah-
bgahan dan sayuran untuk hidup lebih sehat yaitu sebanyak 400g per hari terdiri
ngi 2509 sayur dan 150g buah. Masyarakat Indonesia dianjurkan konsumsi buah
dan sayur yaitu 300-400 g per orang per hari bagi anak balita dan anak usia
s%olah, bagi remaja dan orang dewasa dianjurkan mengonsumsi buah dan sayur
4§0-600 g per hari per orang dan 2/3 dari jumlah anjuran tersebut adalah porsi
sayur. Mengonsumsi buah dan sayur sebaiknya mengikuti pedoman gizi seimbang
sesuai dengan Permenkes Nomor 41 Tahun 2014 yaitu sebanyak 3-4 porsi sayur
dan 2-3 porsi buah setiap hari atau setengah bagian piring berisi buah dan sayur
(lebih banyak sayur) setiap kali makan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dibutuhkan untuk penelitian tentang
pengetahuan gizi dengan konsumsi buah dan sayur pada anak di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai di Kabupaten Indragiri Hulu, pemilihan sekolah
iP karena belum adanya penelitian mengenai hal tersebut di Kabupaten Indragiri
I-%Iu, dengan pertimbangan letak sekolah sehingga status ekonomi siswa yang
bgragam dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri merupakan salah satu sekolah dasar
f%zorit di Kabupaten Indragiri Hulu. Mengingat konsumsi buah dan sayur pada
a:lak usia sekolah dasar penting dan masih sangat rendah. Provinsi Riau adalah
s%'ah satu provinsi yang mengalami rendahnya konsumsi buah dan sayur, salah
sa_unya di Kabupaten Indragiri Hulu. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dgngan judul “hubungan pengetahuan gizi dengan konsumsi buah dan sayur pada

-
sigwa-siswi MIN Buluh Rampai”.

1§ Tujuan Penelitian

% Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan pengetahuan gizi dengan
kansumsi buah dan sayur pada siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh
I@npai Indragiri Hulu.
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Manfaat penelitian adalah untuk menambah dan mengembangkan
Hipotesis penelitian adalah terdapat hubungan pengetahuan gizi dengan
sumsi buah dan sayur pada siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh

wawasan serta pengetahuan mengenai hubungan pengetahuan gizi dengan
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1. TINJAUAN PUSTAKA

@)

mn

2. Pengetahuan gizi

L, Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, terjadi setelah orang melakukan

di

pgngindraan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca
indra manusia, yaitu indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba.
Sgbagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Tahu
diartikan sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada sebelumnya
nﬁngamati sesuatu. Hasil dari tahu misalnya, tahu bahwa buah tomat banyak
na,cengandung vitamin C, dan sebagainya. Ukuran bahwa orang tahu sesuatu dapat
nﬁ?;;nggunakan kata kerja: memilih, melingkari, menyebutkan, mengidentifikasi,
n§nanamkan, mendaftar, memasangkan, menyebutkan, meringkas, mengingat,
mcelaporkan, memilih, dan menyatakan (Notoatmodjo, 2003).

Notoadmojo (2014) menyatakan bahwa pengetahuan yang tercakup dalam
domain kognitif mempunyai enam tingkatan yakni :

a. Tahu (know) diartikan sebagai pengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Termasuk pengetahuan adalah mengingat kembali (recall)
suatu spesifik dari seluruh bahan yang telah dipelajari atau diterima. Kata
kerja untuk mengukur orang tahu tentang yang dipelajari dengan

menyebutkan, mengurangi, mendefinisikan, menyatakan, dan sebagainya.

=

Memahami (comprehension) diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat
menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Orang yang telah paham
terhadap objek atau materi harus dapat kemabli menjelaskan dan

menyebutkan.

134

Aplikasi (application) adalah suatu kemampuan menyimpulkan materi
yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi yang sebenarnya. Aplikasi
ini dapat diartikan sebagai aplikasi, rumus, metode, perinsip dalam situasi

yang lain.

o

Analisis (analysis) adalah suatu kemampuan menjabarkan materi atau
suatu objek ke dalam kelompok-kelompok tetapi masih dalam suatu

stuktur organisasi dan masih ada kaitanya satu sama lain.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

e. Sintesis (syntesis) diartikan sebagai kemampuan untuk meletakan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang
baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun

formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada.

—h

Evaluasi (evaluation) berkaitan dengan kemampuan melakukan penilaian
suatu materi atau objek. Penilaian didasarkan pada suatu Kriteria yang
ditentukan sendiri atau menggunakan Kriteria-kriteria yang telah ada.
Misalnya, dapat membandingkan antara anak yang cukup gizi dengan anak

yang kurang gizi.

NSNS NIN AW e3dio yeHq @

Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan tentang makanan dan zat gizi,
sggnber-sumber zat gizi pada makanan, makanan yang aman dikonsumsi sehingga
t@ék menimbulkan penyakit dan cara pengolahan makanan yang baik agar zat gizi
dalam makanan tidak hilang serta bagaimana hidup sehat. Tingkat pengetahuan
seseorang berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam pemilihan makanan
yang pada akhirnya berpengaruh kepada keadaan gizi yang bersangkutan
(Notoatmodjo, 2003).

Pengetahuan gizi meliputi pengtahuan tentang bahan makanan dan
konsumsi sehari-hari dengan baik dan memberikan semua zat gizi yang
dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh. Pemilihan dan konsumsi bahan makanan
bgfpengaruh terhadap status gizi seseorang. Status gizi baik ataupun optimal
te&]adi apabila tubuh memperoleh cukup gizi yang dibutuhkan tubuh. Status gizi
kgrang terjadi apabila tubuh mengalami kekurangan satu atau lebih zat gizi
e§ensial. Sedangkan status gizi lebih terjadi apabila tubuh memperoleh zat gizi
déam jumlah yang berlebih sehingga menimbulkan efek yang membahayakan
(Elmatsir, 2011).

Pengetahuan gizi perlu dimiliki seseorang karena apabila terjadi kesalahan

SI

Lkl

dﬁlam pemilihan bahan makanan maka akan berdampak pada kesehatan. Dampak

1

b;u?uk tidak hanya dirasakan setelah kita mengonsumsi makan tertentu, namun
j'@a bisa muncul dalam jangka waktu yang lama (Langgeng dan Lumalang,
28315). Pengetahuan gizi juga dapat mempengaruhi dalam pemilihan makanan,
n§nu makanan, pola konsumsi pangan, dan pengolahan bahan pangan yang akan

bﬁpengaruh terhadap nilai gizi individu itu sendiri (Myrnawati dan Anita, 2016).
V]
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Zé. Konsumsi Buah dan Sayur

T Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), konsumsi adalah suatu
k%iatan dari individu untuk memenuhi kebutuhan dirinya, baik berupa bahan
rx%kanan, barang produksi, dan lain-lain. Menurut Sandjaja (2010), bahwa
sgyuran adalah makanan nabati yang merupakan sumber zat gizi vitamin dan
mineral yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Buah merupakan salah satu
p@ensi terbesar di Indonesia, seperti buah tropis yaitu apel, jeruk, pisang, papaya,
dah rambutan. Buah berfungsi sebagai pelengkap zat gizi yang dibutuhkan tubuh,
kghsusnya vitamin C (Almatsier, 2010).

%2 Di Indonesia, konsumsi sayur dan buah sangatlah kurang, yaitu
d%engaruhi oleh pengetahuan yang baik tentang sayur dan buah serta
pgﬁgetahuan tentang manfaat sayur dan buah. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian
Farisa (2012) didapatkan bahwa konsumsi sayur dan buah baik pada responden
dengan pengetahuan yang baik yaitu persentasenya sebesar 54,5 %, sedangkan
untuk responden dengan pengetahuan yang kurang baik mengenai sayur dan buah
konsumsinya kurang baik yaitu sebesar 42 %. Menurut Koalisi Fortifikasi
Indonesia (2011) konsumsi buah dan sayur yang dianjurkan terdapat dalam
Tumpeng Gizi seimbang yang menggambarkan kebutuhan gizi makanan individu
dalam Tumpeng Gizi seimbang dianjurkan untuk mengonsumsi buah sebanyak 2-
34porsi sehari dan sayuran sebanyak 3-5 porsi dalam sehari.

% Sayur dan buah memberi kontribusi terhadap pemenuhan zat gizi yang
pgnting bagi tubuh manusia. Mengonsumsi sayur dan buah dapat menurunkan
réiko penyakit kronis dan juga dapat membantu mengatur berat badan. WHO

(%017) secara umum menganjurkan konsumsi sayuran dan buah-buahan untuk
h?up sehat sejumlah 400 g per orang per hari, yang terdiri dari 250 g sayur
(@_tara dengan 2 porsi atau 2 gelas sayur setelah dimasak dan ditiriskan) dan 150 g
bﬁah, (setara dengan 3 buah pisang ambon ukuran sedang atau 1 potong pepaya
u;ktjran sedang atau 3 buah jeruk ukuran sedang). Bagi masyarakat Indonesia
t@utama balita dan anak usia sekolah dianjurkan untuk mengkonsumsi sayuran
dgp buah-buahan 300-400 g per orang per hari dan bagi remaja dan orang dewasa
s&anyak 400-600 g per orang per hari. Sekitar dua-pertiga dari jumlah anjuran

k&sumsi tersebut adalah porsi sayur.
%]
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Buah dan sayur adalah sumber bebrapa mineral dan vitamin. Buah-buahan
yang berwarna kuning sampai merah kaya akan vitamin C dan viatamin A. Buah
bgrpati seperti sukun dan pisang juga dikelompokan dalam pangan ini, pangan
t&sebut merupakan sumber zat gizi tenaga yang baik dan beberapa diantaranya
nﬂpéngandung mineral dan vitamin yang berguna bagi tubuh. Sayuran yang
bg_rwarna hijau biasanya kaya akan vitamin A dan vitamin C. Semakin gelap
V\érna sayuran maka semakin tinggi kandungan zat besi dan vitamin A (Indriani,
2015).

CED Secara umum buah dan sayur merupakan kelompok pangan yang banyak
nfanfaat bagi tubuh. Mengonsumsi buah dan sayur merupakan salah satu syarat
u%uk memenuhi menu gizi seimbang. Buah dan sayur sangat penting dikonsumsi
sgék usia anak-anak agar anak tidak mengalami kekurangan zat gizi mikro seperti
vitamin, mineral, serat, dan penurunan kekebalan tubuh. Konsumsi buah dan
sayur sangat penting dikonsumsi anak-anak sebagai penerus bangsa untuk
mendapatkan zat-zat yang cukup. Konsumsi buah dan sayur memiliki pengaruh
positif dalam pertumbuhan dan perkembangan, serta meningkatkan Kkualitas
kesehatan dan kecerdasan (Ayesha, 2019).

Kurang mengonsumsi buah dan sayur merupakan perilaku makan yang
merugikan bagi kesehatan tubuh, jika tubuh mengalami kurangnya konsumsi buah
dgh sayur makan tubuh akan mengalami kurangnya nutrisi. Konsumsi buah dan
s%/ur harus terpenuhi, tidak boleh kurang atau berlebihan sebab jika kekurangan
agu kelebihan dapat menimbulkan efek negatif bagi kesehatan tubuh. Kekurangan
bﬁah dan sayur dapat menyebabkan tubuh mengalami kekurangan zat-zat gizi
séerti mineral dan vitamin yang bermanfaat untuk tubuh dan dibutuhkan oleh
tl%)'uh. Sedangkan jika tubuh kelebihan buah dan sayur dapat mengakibatkan kerja
gﬁjal menjadi terbebani (Khomsan, 2004). Kurang konsumsi buah dan sayur
ﬁgbnyebabkan meningkatnya kematian dan penyakit tidak menular seperti
p;c%yakit kardiovaskular (hipertensi, stroke, jantung coroner, gagal jantung),
ogesitas, diabetes, menurunkan kekebalan tubuh, gangguan penglihatan atau mata,
te?fkena sembelit (konstipasi), kanker, dan penyakit pernafasan yang menyerang
sépua kalangan yaitu usia muda, tua, orang miskin, orang kaya, masyarakat yang
ti%gal di desa maupun di kota (BMKG, 2017).

W
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2(%‘ Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Buah dan Sayur Anak

2:8.2. Anak Sekolah Dasar

= Anak usia sekolah dasar merupakan masa yang sangat penting dimana
rx%sa ini merupakan penentuan terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang
b&'k. Asupan makan yang bergizi seimbang penting menjamin tumbuh kembang
agak yang sehat dan aktif. Orang terdekat menjadi salah satu pengaruh dalam
k@iasaan makan pada anak. Kebiasaan makan yang baik, menerapkan
pehgkonsumsian makanan yang sehat dan bergizi seimbang sejak dini, kebiasaan

téEfSebut berpengaruh hingga tumbuh dewasa nanti (Mohammad dan Madanijah,
2015).
4]

Py
kgkurangan gizi. Anak sekolah dasar merupakan kelompok usia rawan yang perlu

Anak sekolah dasar adalah salah satu kelompok yang rentan terhadap

mendapatkan perhatian khusus bagi keluarga, karena pada usia ini anak sedang
mengalami pertumbuhan pesat (growth spurt). Defisiensi gizi pada periode ini
dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan atau perkembangan anak
(Arisman, 2008). Pada masa anak-anak memerlukan zat gizi yang lebih besar
dibandingkan usia dewasa karena masih tergolong usia pertumbuhan. Anak usia
dini dalam hal pemenuhan kebutuhan gizi tidak jauh berbeda dengan anak usia
sekolah karena pada usia tersebut sudah mampu memilih makanan yang disenangi
(Igahmawati, 2020).

I~
2@.3. Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan salah satu yang mempengaruhi kebiasan perilaku

wej

i o

nmakan, karena jenis kelamin menentukan besar kecilnya kebutuhan energi.
ngbedaan jenis kelamin akan menentukan besar kecilnya kebutuhan gizi bagi
séeorang, karena perkembangan dan pertumbuhan individu satu dengan yang lain
QEF(Up berbeda (Farisa, 2012). Jenis kelamin juga menjadi salah satu yang
nfempengaruhi konsumsi buah dan sayur (Muna, 2019).

E Menurut Farida (2010) terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin
dgngan kebiasaan konsumsi buah dan sayur. Secara umum remaja laki-laki lebih
b%rmyak mengonsumsi makanan tinggi kalori namun lebih sedikit mengonsumsi
bEah dan sayur dibandingkan dengan perempuan. Menurut Fibrihirzani (2012)

t@dapat perbedaan proporsi jenis kelamin terhadap konsumsi buah dan sayur.
wn

I

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

h%gil penelitian dari 896 murid kelas 6 dan 7 di Norwegia menunjukan bahwa
parempuan mengonsumsi buah dan sayur sebanyak 14,5 kali per minggu
sg)dangkan laki-laki hanya 11,9 kali per minggu. Dapat dilihat kesukaan buah dan
sgyur pada anak perempuan lebih besar dibandingkan dengan anak laki-laki.

4]

23.4. Umur

; Umur adalah masa hidup responden dalam tahun dengan pembulatan ke
bawah atau umur pada waktu ulang tahun yang terakhir. Umur memiliki peranan
pﬁting dalam pemilihan makanan. Proses tersebut sudah dimulai saat kanak-
kanak, mereka memiliki kesukaan terhadap makanan tersebut. Pada masa bayi,
sé’georang tidak mempunyai pilihan terhadap apa yang mereka makan, sedangkan
sadt mereka dewasa, seseorang mulai mempunyai kontrol terhadap apa yang
ngareka makan. Saat seseorang tumbuh menjadi remaja dan dewasa pengaruh

terhadap kebiasaan makan mereka sangat kompleks (Aviana, 2021).

2.6. Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Konsumsi Buah dan Sayur

Pengetahuan gizi sangat mempengaruhi seseorang dalam memenuhi
kebutuhannya. Kedalaman dan keluasan pengetahuan tentang gizi akan
menentukan seseorang dalam pemilihan jenis maknan yang akan dikonsumsi baik
dari segi kualitas, variasi, maupun cara penyajian pangan yang diselaraskan
dengan konsep pangan. Misalnya, konsep pangan yang berkaitan dengan
kgbutuhan fisik, apakah asal kenyang atau untuk memenuhi kebutuhan tubuh.
Pgngetahuan gizi meliputi pengetahuan tentang pemilihan bahan makanan dan
kEnsumsi sehari-hari dan memberikan semua zat gizi yang dibutuhkan untuk
fl;ngsi normal tubuh. Pemilihan dan konsumsi bahan makanan berpengaruh
tefghadap status gizi seseorang. Status gizi baik atau optimal terjadi apabila tubuh
nﬁmperoleh zat gizi yang dibutuhkan tubuh (Almatsier, 2011)

jo A3

Menurut isnaningsih (2022) dari hasil penelitian yang dilakukan di SD
Vgﬁ)nolelo Pleret Bantul Yogyakarta, didapat bahwa pengetahuan gizi kategori
tig‘ak baik sebanyak 28 orang (71,8%) dan pengetahuan gizi kategori baik
séganyak 11 orang (28,2%). Perilaku konsumsi buah dan sayur pada anak SD
Vfgonolelo Pleret Bantul Yogyakarta dengan kategori baik sebanyak 10 orang
; 6%) dan kategori tidak baik sebanyak 29 orang (74,4%). Hasil uji chi-square

nery wise
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dgapatkan nilai p value 0,017 < a 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa ada
habungan antara pengetahuan gizi dengan perilaku konsumsi buah dan sayur pada
a%n)ak SD, dapat dikatakan jika perilaku konsumsi buah dan sayur pada anak-anak
y(;mg berpengetahuan gizi baik makan tingkat konsumsi buah dan sayur lebih
b&ar dari pada tingkat pengetahuan gizi kategori kurang.

i Hasil dari penelitian Eliza (2019) menyatakan bahwa ada hubungan yang
s@nifikan antara pengetahuan gizi dengan konsumsi buah dan sayur pada siswi
sekolah di Palembang dengan nilai p = 0,001 < 0,05. Pengetahuan siswa yang
kg?ang baik terhadap konsumsi buah dan sayur pada penelitian ini sebesar 83,9%.
R8sponden yang memiliki kategori pengetahuan baik memiliki tingkat konsumsi
b?u:gh dan sayur yang baik hanya sebesar 58,6%. Jika pengetahuan gizi kurang
m;a{ka tingkat perilaku konsumsi buah dan sayur juga kurang begitu juga dengan
sebaliknya.

Menurut penelitian Rarastiti (2022), berdasarkan hasil hubungan
pengetahuan gizi seimbang dengan jumlah konsumsi buah didapatkan nilai p=
0,004 (p<0,05) dan nilai r= 0,227 yang menunjukan bahwa terdapat hubungn
antara pengtahuan gizi seimbang dengan jumlah konsumsi buah. Sedangkan hasil
uji hubungan antara pengetahuan gizi seimbang dengan jumlah konsumsi sayur
menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan gizi seimbang dengan jumlah
k@hsumsi sayur dengan nilai yang didapat p= 0,016 (p= 0,05) dan nilai r= 0,0193.
I-%sil analisis menunjukan terdapat hubungan antara pengetahuan gizi seimbang
dgngan konsumsi buah dan sayur pada responden, semakin baik pengetahuan gizi

séeorang maka asupan buah dan sayurnya juga tercukupi.

25 Kerangka Pemikiran

?3 Anak usia sekolah dasar merupakan awal mula terjadinya
p%hgembangan/peningkatan kepribadian, meningkatnya kemandirian, belajar
téhtang peranan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Anak usia sekolah
dgsar lebih sering menghabiskan waktu bersama teman-temanya atau melakukan
kggiatan yang disukainya. Hal tersebut membuat anak melakukan aktifitas di luar
r%znah lebih banyak dan lebih sering melupakan waktu makan, sehingga keadaan
irﬁ;akan mempengaruhi gizi anak. Pengetahuan gizi yang baik merupakan faktor

pﬁwting dalam menentukan sikap dan perilaku anak terhadap makanan. Semakin
wn

I
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m@gmiliki pengetahuan gizi yang baik maka semakin mempertimbangkan jenis dan
kualitas makanan yang akan dipilih untuk dikonsumsi. Pada penelitian ini,
vgriabel konsumsi dikhususkan pada konsumsi buah dan sayur.

3- Buah dan sayur merupakan sumber berbagai vitamin, mineral dan serat
p%gan, sebagai vitamin dan mineral yang terkandung di dalam sayuran dan buah-
b?iahan berperan sebagai antioksidan atau pengangkat senyawa jahat yang masuk
kédalam tubuh. Buah dan sayur memberi kontribusi terhadap pemenuhan zat gizi
yahg penting bagi tubuh manusia. Mengonsumsi sayur dan buah dapat
nﬁcénurunkan resiko penyakit kronis dan juga dapat membantu mengatur berat
bédan. Banyak negara yang telah mengadopsi rekomendasi dari WHO untuk
ng%ngonsumsi 400g buah dan sayur per orang per hari, yang terdiri dari 250 g
sgy'ur dan 150 g buah (WHO, 2003).

Mengonsumsi buah dan sayur pada anak-anak dipengaruhi oleh faktor
individu seperti pengetahuan dan sikap faktor sosial ekonomi keluarga yaitu
pendidikan ibu, dukungan keluarga, ketersediaan buah dan sayur, kesejahteraan
keluarga dan frekuensi makan bersama dalam keluarga, serta faktor lainya seperti
umur, jenis kelamin, dan suku. Namun, pada kerangka pemikiran peneliti juga
meneliti mengenai karakteristik anak (jenis kelamin dan umur).

Banyak faktor yang berpengaruhi terhadap tingkat konsumsi buah dan sayur
pgela anak sekolah dasar. Faktor yang mempengaruhi konsumsi buah dan sayur
ag'alah faktor intrinsik yang terdiri dari umur dan jenis kelamin dan faktor
egstrinsik yang terdiri dari tingkat ekonomi, pendidikan, ketersedian buah dan
séyur, jumlah anggota keluarga, dan lingkungan social (Aviana, 2021). Perilaku
kgmsumsi dan pemilihan makanan pada seseorang sangat komplek dan
dEengaruhi oleh berbagai interaksi faktor. Beberapa faktor di atas merupakan
f@gtor yang berhubungan dengan perilaku konsumsi buah dan sayur di Indonesia.
I%-ktor yang paling berperan dalam konsumsi buah dan sayur adalah orang tua
tezutama ibu, karena pada umumnya perilaku-perilaku orang tua terutama ibu dan
Ii'ﬁgkungan sekitar termasuk dalam faktor yang mempengaruhi konsumsi buah
dgp sayur pada anak. Kebiasan makan buah dan sayur pada anak tidak lepas dari

L)
pémahaman dan pengetahuan gizi siswa mengenai pengetahuan konsumsi buah

d% sayur.
%]

nery wis
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nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Karateristik Anak :

Jenis kelamin
Umur

\4

PENGETAHUAN GIZI

l

KONSUMSI BUAH DAN SAYUR :

Jumlah

Ll |

I Faktor yang Mempengaruhi | | Karateristik Sosial : I
I Konsumsi Buah dan Sayur: | [ Pola asuh I
I« jenis kelamin [ 1 Pendidikan orang tua I
I o sikap [ [ Pekerjaan orang tua [
I « jumlah anggota keluarga I I Pendapatan orang tua |
I « pengaruh lingkungan I I Besar keluarga |
I « ketersediaan buah dan sayur | I |
lﬁ———————————-l
o
@
&

terangan :

= Variabel yang diteliti

I'i- — o —
by — — — 4 - Variabel yang tidak diteliti
= = Hubungan yang dianalisis
o
“n ~ = ~> =Hubungan yang tidak dianalisis
=
C@'mbar 1. Kerangka pemikiran Hubungan pengetahuan gizi dengan kosumsi buah

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z
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I11. METODE PENELITIAN

©
T
3. Waktu dan Tempat

O

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai

@)
Kgbupaten Indragiri Hulu pada Bulan April 2023. Pemilihan tempat didasarkan
karena masih rendahnya konsumsi buah dan sayur di Kabupaten Indragiri Hulu

yﬁtu hanya sebesar 15,36% (Riskesdas, 2018).
=

3 Konsep Operasional

= Variabel definisi oprasional dan kategori pengukuran data primer dapat
d%hat pada Tabel 3.1 .

Tabel 3.1 Variabel Definisi Operasional dan Kategori Pengukuran Data Primer

dVariabel Definisi Cara Alat ukur Kategori
= Operasional ukur
Pengetahuan Pengtahuan merupakan Responden Kuesioner a. Rendah
Gizi hasil dari tahu, terjadi yang (<60%)
setelah orang melakukan ~ mengisi b. Sedang (60-
pengindraan terhadap suatu kuesioner. 80%).
objek tertentu. Pengindraan c. Baik (>80%)
terjadi melalui pancaindra (Khomsan, 2000)
manusia, yaitu indra
penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan raba.
(Notoatmodjo, 2003)
Pengetahuan gizi pada
wn penelitian ini berfokus
é_" pada pengetahuan tentang
o konsumsi buah dan sayur.
@nsumsi Konsumsi adalah tindakan Peneliti/  Pengolahan a. Baik ((>400
Buah dan  manusia untuk enumerator menggunakan g) per hari
S@(ur mengahbiskan jenis dan yang semi-FFQ dengan
= jumlah makanan yang mengisi (food rincian untuk
g dikonsumsi seseorang kuesioner  frequency buah (>150g
= dalam waktu tertentu. questionnaire) dan sayur
o (KBBI) dan Recall 24 (>2509.
il Konsumsi buah dan sayur H untuk cross Kurang (<400
< adalah rata-rata asupan check g) per hari
e konsumsi buah dan sayur dengan
w (gram) dalam 1 hari rincian untuk
g responden yang diperoleh buah <150g
& berdasarkan wawancara dan sayur
= deng_an mengg-unakan <250g.
A kuesioner semi-FFQ. (WHO,2003)

wWw w
nery wigkeyrip

Metode Pengambilan Sampel
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Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan metode cross
sectional, metode cross sectional yaitu suatu metode pengumpulan data yang
d%mbil pada waktu yang bersamaan. Kegiatan meliputi pengumpulan data
tQC_I:hadap variabel dependen dan independen. Variabel dependen meliputi

kébiasaan konsumsi buah dan sayur, dan variabel independen meliputi

pgngetahuan gizi.

=
338.2 Jumlah dan Cara Pengambilan Sampel
- Populasi penelitian adalah seluruh kelas 4 dan 5 MIN Buluh Rampai,
sebanyak 180 siswa. Penentuan sampel dilakukan dengan cara pengambilan acak
sederhana (Simpel Random Sampling) dengan total siswa 180, kriteria yang
b?usia 9-12 tahun (anak sekolah dasar) karena mereka sudah mampu untuk
berpikir sendiri (menggunakan logika yang memadai) dan bersedia menjadi
responden dengan menandatangani informed consent. Penelitian sampel untuk
studi cross sectional dengan rumus Lameshow. Berikut rumus yang digunakan
untuk menentukan ukuran sampel berdasarkan rumus yang dikembangkan
Lameshow (1997):
_ NZ*1— a/2P (1-P)

(N—-1)+ 221—%(1—P)

=

180 x 1,962 X 15,36% x (1 — 15,36%)
(180 — 1)(0,1)2 + (1,96)2 x 15,36% X (1 — 15,36%)

89,1814
2,2913

{0 ordfersy 2385
(O8]
O

x
FBIDAT

erangan :

= banyaknya besar sampel minimum

= banyaknya besar unit populasi (180)

= proposi (15,36 %)

s =1p

z%1-a/2p = tingkat kepercayaan yang sebesar 1,96

ds = tingkat presisi yang sebesar (0,1)

Berdasarkan perhitungan tersebut maka besar sampel minimal pada

1M SF0 K3

DA

penelitian ini adalah 39, namun untuk mengantisipasi kemungkinan eksklusi pada

IS

15
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sjﬂm?muﬁm

s%)jek terpilin maka dapat dilakukan dengan penetapan koreksi terhadap besar
pgnambahan jumlah subjek agar besar sampel tetap terpenuhi, seluruh jumlah
j4Y]

sampel yang akan diambil pada penelitian ini adalah 43 sampel. Sampel koreksi

d%)at dihitung dengan menggunakan rumus berikut :
n
1 —
3
-0,1
3

Keterangan :

O -

el

S

ng,= Koreksi sampel

n*= sampel penelitian

fm:r- persentase kemungkinan subjek penelitian yang drop out sebesar 10%
Kriteria inklusi :

e Hadir dan bersedia ikut penelitian dengan menandatangani informed consent.

3.4. Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan cara pengisian kuesioner yang
telah disiapkan dan telah diberi penjelasan dan arahan oleh peneliti. Data primer
meliputi karakteristik contoh, jumlah konsumsi buah dan sayur, usia, jenis
k%amin, dan pengtahuan gizi dengan menggunakan kuesioner. Data sekunder
y;iilg dikumpulkan adalah gambaran umum yang diperoleh dari pihak sekolah.
G’%_ra pengumpulan data primer dan sekunder disajikan pada Tabel 3.2.

Table 3.2. Jenis dan Cara Pengumpulan Data Primer dan Sekunder

@ Variabel Indikator Cara Pengumpulan Data
@. Karakteristik a. Usia Pengisian kuesioner oleh subjek yang
subjek b. Jenis kelamin dipandu oleh peneliti.
Pengetahuan  Tingkat pengetahuan 2engisian kuesioner subjek oleh peneliti.
gizi gizi e Rendah: <60% jawaban benar.

e Sedang : 60-80% Jawaban benar.
e Baik : >80% jawaban benar
(Khomsan, 2000)

16
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No Variabel Indikator Cara Pengumpulan Data
2. Konsumsi a. Jenis buah dan Pengisian semi-FFQ dan Recall 24 H
g buah dan sayur sayur yang untuk coorsscheck semi-FFQ).
> dikonsumsi Pengisian semi-FFQ.
o setiap kali e Baik >400g/hari buah dan sayur
1= b. Jumlah dengan rincian buah >150 g dan
© konsumsi sayur >250g.
3 bahan pangan e Kurang < 400g/ hari buah dan
= sayur. dengan rincian buah
Z <1509 dan sayur <250g.
=z
3b  Pengolahan Data
=
3@.1 Pengolahan
o Pengolahan data bertujuan untuk memperoleh penyajian data dan

kge);%impulan yang baik, data yang diperoleh dari penelitian masih mentah, belum
dapat memberikan informasi, maka diperlukan pengolahan data (Notoatmodjo,
2010). Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam pengolahan data oleh peneliti,
yaitu :
1. Editing

Kegiatan ini dilakukan dengan cara memeriksa data hasil jawaban dari
kuesioner yang telah diberikan kepada responden dan kemudian dilakukan koreksi
apakah telah terjawab dengan lengkap atau belum. Editing dilakukan di lapangan
s%r;ingga bila terjadi kekurangan atau tidak sesuai bisa segera dilengkapi. Pada
p&elitian ini peneliti melakukan editing setelah menerima kuesioner yang telah
dgsi oleh responden, diperiksa kebenaran dan kelengkapanya. Jika ada responden
y%g belum lengkap dalam mengisi kuesioner, maka peneliti meminta responden
téé'sebut untuk melengkapinya.
23. Coding
Pemberian kode pada data adalah menerjemahkan data ke dalam kode-

ISIo

kode yang biasanya dalam bentuk angka. Tujuanya adalah untuk dapat
dropindahkan kedalam sarana penyimpananya, misalnya komputer dan analisis
b%ikutnya. Penelitian ini didapatkan kode untuk kebiasaan konsumsi buah dan
s?yur menggunakan kode 1 = baik, 2 = kurang, dan pengetahuan gizi anak

9p]
nenggunakan kode 1 = baik, 2 = sedang, dan 3 = rendah.

I

17
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3.© Tabulating

T  Tabulating kegiatan ini dilakukan dengan cara menghitung data dari
jgwaban kuesioner responden yang sudah diberikan kode, kemudian dimasukan
d%am tabel. Jawaban recall 24 h dihitung kemudian, hasil recall 24 h digunakan
sgbagai cross check.

4i Cleaning

Data cleaning atau pembersih data adalah tindakan mendeteksi dan

n

mgmperbaiki data.
Data yang dikumpulkan diolah dengan langkah-langkah pengolahan data

ns

ulftuk setiap variabel adalah sebagai berikut :
a., Variabel Independen

e Pengetahuan gizi diukur dengan 14 pertanyaan tentang contoh pangan

neiy e

sumber gizi tertentu, fungsi zat gizi, dan dampak kekurangan zat gizi
tertentu (As’ar, 2019). Penilaian pengetahuan gizi dilakukan dengan
memberi skor. Bila menjawab salah diberi skor 0, sedangkan untuk
jawaban benar diberi skor 1, sehingga skor total 0-14, hasil skoring ini
kemudian dikonversi menjadi range 0-100. Kategori pengetahuan gizi
dikelompokan menjadi tiga, yaitu kategori pengetahuan kurang jika skor <
60%, kategori pengetahuan gizi tingkat sedang 60-80%, dan kategori
pengetahuan gizi tingkat tinggi jika skor > 80%.

o Karakteristik sampel meliputi usia 9-12 (tahun) dan jenis kelamin

ISI 23¥38

= (perempuan dan laki-laki).
bg. Variabel Dependen

g Kebiasaan konsumsi buah dan sayur melalui frekuensi pangan yang
dikonsumsi dengan menggunakan metode semi-Food Frequency Questionnaire
uﬁtuk mengetahui frekuensi mengonsumsi buah dan sayur dalam sehari,
s@ninggu, sebulan, dan melihat banyaknya yang dikonsumsi. Setelah
d%kukannya pengisian kuesioner semi-FFQ, kemudian peneliti melakukan recall
2& h sebagai cross check jawaban dari kuesioner semi-FFQ. Cross check
d@kukan untuk memastikan data semi-FFQ, sesuai dengan apa yang dikonsumsi
o?_é_h responden tersebut. Penilaian semi-FFQ dilakukan dengan melihat jumlah

k%sumsi buah dan sayur pada responden, jika konsumsi buah dan sayur
%]

18
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m@%ncapai >400 g/hari maka dapat dikategorikan baik konsumsi buah dan sayur,
jtka konsumsi buah dan sayur <400 g/hari maka dapat dikategorikan kurang
kgnsumsi buah dan sayur. Data konsumsi buah dan sayur terdiri dari 2 kategori
y%f‘tu baik diberi kode “1” dan kurang diberi kode ”2”. Baik jika konsumsi buah
n;éncapai >150 ¢/ hari, baik jika konsumsi sayur mencapai >250 g/ hari.
Dsikatakan kurang apabila konsumsi buah <150 g/ hari dan konsumsi sayur <250

hari.
g7 hari

3? Analisis Data
- Data pengetahuan gizi diperoleh dengan cara pengisian kuesioner yang

di?i)erikan dan data konsumsi buah dan sayur diperoleh dengan cara pengisian
semi-FFQ dan recall 24 h sebagai Cross check. Pengolahan data dapat dilakukan
sgtelah data terkumpul, kemudian data tersebut diolah menggunakan rumus atau
aturan yang sesuai dengan desain yang digunakan untuk memperoleh hasil dan
kesimpulan. Pengolahan data dilakukan dengan alat bantu yaitu komputer dengan
menggunakan SPSS 24 for windows. Proses pengolahan data dilakukan sebagai
berikut :
a. Analisis univariat

Analisis univariat digunakan untuk memperoleh gambaran distribusi
frekuensi masing-masing variabel penelitian yang meliputi gambaran pengetahuan
gﬁi dan konsumsi buah dan sayur.

b® Analisi Bivariat
W

[

o Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
agtara variabel independen dan dependen. Metode uji statistik yang digunakan
agalah uji Chi-square, karena variabel independen dan dependen dalam penelitian
nﬁ bersifat kategorik. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

= (0—-E)
’%jZ E
af = (k- 1)b - 1)

Kéterangan:

)@- Chi Square
Q:—Nllal Observasi
E’K Nilai ekspektasi
K& Jumlah kolom

19
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B@:,) Jumlah baris

T  Uji statistik Chi-Square dapat memperoleh nilai p, Jika taraf signifikansi
(;FO,I dalam penelitian ini, yaitu jika nilai p value <0,1 berarti terdapat
hgbungan yang signifikan antara variabel independen dan dependen. Sebaliknya,
a@bila nilai p value >0,1 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
vgriabel independen dan dependen. Hasil uji chi-square bisa menyimpulkan ada
t@a\knya hubungan atau perbedaan antara kelompok. Uji-kuadrat tidak bisa
mgntukan kelompok mana yang beresiko lebih tinggi daripada kelompok lainnya.

CED Uji Validitas dan Reliabilitas untuk mengetahui valid dan reliabel
kiesioner yang digunakan sebelum peneliti turun melakukan penelitian yaitu
oy Uji Validitas

g Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur atau
instrumen itu sudah terjadi ketepatan atau kecermatannya sehingga dapat
digunakan dengan baik dan jelas (Pangestika, 2019). Validitas merupakan suatu
parameter sejaun mana alat ukur bener-benar dapat mengukur apa yang harus
diukur. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kuesioner pengetahuan gizi
tentang konsumsi buah dan sayur, menggunakan kuesioner dari Windi Karisma
Putra (2016) yang sudah diuji. Apabila koefisien korelasi yang didapat lebih besar
dari 0,1 maka pertanyaan tersebut dikatakan valid dan lebih rendah dari <0,1
n@ka pernyataan tersebut tidak valid.

% Uji validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan pada siswa-siswi
kglas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai di Indragiri Hulu dengan
j@nlah 30 siswa, uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap
bgtir soal dengan skor total yang merupakan penjumlahan semua pertanyaan.
A@abila r hitung > r tabel sebesar 0,361 maka item-item pertanyaan berkorelasi
st_gnifikan terhadap skor total yang dinyatakan valid. Hasil validitas dapat dilihat
ﬁéda Tabel 3.3.

T;bel 3.3 Hasil Uji Validitas Pengetahuan

= Item hitung T tabel Keterangan

“pertanyaan (Corrected Item-Total Correlation)

w X1 0,429 0,361 Valid
X.2 0,477 0,361 Valid
X.3 0,421 0,361 Valid

20
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Item Mhitung I tabel Keterangan
@rtanyaan (Corrected Item-Total Correlation)
o X4 0,469 0,361 Valid
= X5 0,519 0,361 Valid
o X6 0,469 0,361 Valid
o X7 0,469 0,361 Valid
o X.8 0,023 0,361 Tidak valid
3 X9 0,789 0,361 Valid
— X.10 0,265 0,361 Valid
= X1 0,755 0,361 Valid
— X12 0,381 0,361 Valid
— X.13 0,726 0,361 Valid
< X.14 0,726 0,361 Valid

h
p

R

mber : data primer yang diolah

Hasil pengujian validitas pada Tabel 3.3, dapat dilihat bahwa dari seluruh

Bys

pertanyaan untuk variabel pengetahuan gizi (X) dimana 13 pertanyaan memiliki
status valid karena nilai Mhiing > label S€besar 0,361, sedangkan terdapat 1
pertanyaan dinyatakan tidak valid karena rhitung< rtanel S€beSar 0,361.
e Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
sehingga jika dilakukan pengukuran berulang hasil yang diperoleh tetap konsisten.
Alat ukur instrument dikategorikan reliabel jika menunjukkan konstanta hasil
pengukuran dan mempunyai ketetapan hasil pengukuran sehingga terbukti bahwa
alat ukur itu benar-benar dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Setelah
da%kukannya uji validitas dan item pernyataan yang valid diterima, maka
dﬁakukan pemeriksaan reliabilitas menggunakan ekspresi alpha cronbach.
Ir%%trumen dikatakan reliabel jika r alpha >0,6. Hasil uji reliabilitas pengetahuan
dgpat dilihat pada Tabel 3.4.
TSbeI 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan Gizi

< Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Pengetahuan Gizi (X) 0,847 Reliabel
Sgimber :data primer yang diolah

o

=  Berdasarkan dari Tabel 3.4, uji reliabilitas dilakukan terhadap item
p?_rtanyaan yang dinyatakan valid, variabel akan dikatakan reliabel jika jawaban
pgrtanyaan selalu konsisten. Hasil dari koefisien reliabilitas instrumen
p%ﬁgetahuan gizi adalah sebesar 0,847, nilai Alpha Cronbach’s dinyatakan lebih

bgsar dari 0,600 berarti instrumen tersebut dinyatakan reliabel atau memenuhi
pﬁsyaratan.
w

I
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6 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

=
4;. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

©  Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai terletak di Jalan Jendral Ahmad
\Eni No. 03 Buluh Rampai, Kec.Seberida. Kab.Indragiri Hulu, Prov. Riau. Pada
awal berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Al-ihsan berupaya membangun sebuah
ggdung darurat sebanyak 2 lokal dengan swadaya masyarakat, kemudian pada
Tahun 1997/1998 Madrasah Ibtidaiyah Dberubah status menjadi Madrasah
Ipiidaiyah Negeri berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor, 107
Tahun 1997 yang lokasinya masih di Buluh Rampai. Jumlah seluruh siswa di
I\;Iradrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai adalah 568 orang. Jumlah siswa laki-
I%i sebesar 288 orang dan siswa perempuan sebesar 280 orang, di bawah ini
dapat dilihat distribusi frekuensi siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai
di Indragiri Hulu berdasarkan jenis kelamin. Distribusi frekensi siswa dapat
dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Siswa MIN Buluh Rampai di Indragiri Hulu

Jenis kelamin N %
Laki-laki 288 50,7%
Perempuan 280 49,3%
Total 568 100,00

«» Pada penelitian ini yang menjadi responden adalah siswa-siswi kelas 1V
s%npai dengan kelas V. Kegiatan mengajar sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri
@Iuh Rampai ini berlangsung selama 6 hari (senin sampai sabtu), proses belajar
dgmulai pada pukul 07:30 WIB sampai pukul 13:00 WIB. Waktu istirahat 2 kali
yEé'-tu pada pukul 09:30 dan 12:00. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai
n%miliki 6 kelas yang terdiri dari 3 kelas VI berjumlah 3 kelas dan kelas V

bérjumlah 3 kelas.
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46. Karakteristik Responden Penelitian

T  Responden yang terlibat dalam penelitian ini yaitu kelas 4-5 Madrasah
Igtidaiyah Negeri Buluh Rampai Indragiri Hulu dan berusia 9-12 tahun, jumlah
r%ponden dalam penelitian ini sebanyak 43 responden. Hasil dari pengumpulan
data karakteristik dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2.

'ébel. 4.2. Karakteristik Responden

No Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%0)

< Laki-laki 13 30,2%

= Perempuan 30 69,8%

‘C” Jumlah 43 100

L Umur

P, 9 Tahun 3 7%

2 10 Tahun 15 34,9%

<t 11 Tahun 25 58,1%
Jumlah 43 100

Berdasarkan Tabel. 4.2. mayoritas responden memiliki jenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 30 orang (69,8%) dan responden laki-laki sebanyak 13
orang (30,2%). Pada distribusi umur, mayoritas responden berumur 11 tahun yaitu
sebanyak 25 orang (58,1%), responden berumur 10 tahun 15 orang (34,9%) dan
responden yang paling sedikit adalah responden dengan umur 9 tahun yaitu 3
orang (7%). Pada anak usia 9-12 tahun disebut anak usia madya dimana mereka

w : . | ]
nrengalami pertumbuhan fisik, mental, emosi, dan sosial.

Pengetahuan Gizi

Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan tentang makanan dan zat gizi,

N
IUIE]&I °

s@nber-sumber zat gizi pada makanan, makanan yang aman dikonsumsi sehingga
tiaak menimbulkan penyakit dan cara pengolahan makanan yang baik agar zat gizi
dgl_am makanan tidak hilang serta bagaimana hidup sehat. Tingkat pengetahuan
s%eorang berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam pemilihan makanan
yé'i)ﬁg pada akhirnya berpengaruh kepada keadaan gizi yang bersangkutan
(gntoatmodjo, 2003). Menurut Dhanti, dkk (2022) menyatakan bahwa

pgngetahuan gizi khususnya mengenai buah dan sayur merupakan hal yang sangat

A

penting untuk merubah sikap dan perilaku konsumsi buah dan sayur.

I
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Pengukuran pengetahuan gizi responden dilakukan dengan menggunakan
kuaesioner yang diisi langsung oleh responden, responden terlebih dahulu diberi
t;)hu bagaimana cara pengisian kuesioner tersebut. Pengetahuan gizi dikategorikan
b%k jika responden dapat menjawab pertanyaan dengan jumlah nilai >80%,
sgdang 60-80%, dan rendah <60%. Hasil kuesioner pengetahuan gizi pada anak
I\iadrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai dapat dilihat pada Tabel. 4.3.

T;é_-bel. 4.3 Pengetahuan Gizi Anak Madrasah Ibtidaiyah Negeri

— Pengetahuan Gizi Total

n Frekuensi Persentase (%0)
c Baik 15 34,9%

2 Sedang 26 60,5%

2 Rendah 2 4,6%

& Total 43 100

QO

(=

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dikategorikan bahwa mayoritas (60,5%) siswa
memiliki pengetahuan gizi dengan kategori sedang, namun masih terdapat
sebagian kecil (4,6%) siswa yang memiliki pengetahuan gizi rendah. Mereka yang
memiliki pengetahuan gizi yang baik, cenderung akan memiliki perilaku gizi yang
baik juga (Khomsan, 2021). Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan gizi
responden memiliki pengetahuan yang dikategorikan baik, sehingga perlu untuk
dipertahankan dan ditingkatkan lagi. Kurangnya pengetahuan gizi disebabkan
karena tidak pernah mendapatkan penyuluhan seputar gizi, hal ini dapat dilihat
d%i pertanyaan yang diajukan kepada responden.

E Hasil dari jawaban kuesioner yang paling banyak salah adalah dari
pgrtanyaan sayur yang berwarna hijau dan putih yang mana lebih bergizi bagi
t@uh dan berapa porsi konsumsi buah dan sayur per hari pada anak sekolah dasar
sé‘yuai anjuran konsumsi buah dan sayur yaitu sebanyak 400 g per orang per hari,
y&ng dianjurkan oleh WHO 2017. Jawaban kuesioner yang paling banyak benar
bé?asal dari pertanyaan mengenai kadar zat gizi yang paling banyak dalam buah,
rfo@kanan apa saja yang termasuk kelompok sayuran, dan seberapa serius
s&aiknya mengonsumsi sayur. Tingkat pengetahuan gizi dapat ditingkatkan lagi,
d?’é?gan cara pemberian edukasi gizi baik dengan menggunakan bantuan media
ctak maupun audio visual atau secara tatap muka dengan responden dapat
m;éningkatkan pengetahuan, konsumsi buah dan sayur, dan mulai membiasakan

bggi orang tua untuk menyediakan buah dan sayur di rumah (Khoirunnisa, 2022).
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I\g@enurut Isnaningsih (2022), pengetahuan gizi merupakan suatu hal yang penting
datam pemilihan makanan yang sehat, karena pengetahuan tentang pemilihan
nna:akanan yang sehat dapat menjadi suatu faktor untuk meningkatkan cara makan
yang baik.

4]
44. Konsumsi Buah dan Sayur

i WHO (2017) menyatakan bahwa anjuran konsumsi buah dan sayur untuk
hidup lebih sehat yaitu sebanyak 400 g per hari. Bagi masyarakat Indonesia
dﬁnjurkan konsumsi buah dan sayur yaitu 300-400 g per orang per hari bagi anak
balita dan anak usia sekolah dan bagi remaja maupun orang dewasa dianjurkan
kensumsi buah dan sayur sebanyak 400-600 g per hari per orang. Buah
nﬂrupakan sumber mineral dan vitamin yang sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk
pgrtumbuhan. Menurut Khuril’in (2015) Buah-buahan yang cenderung disukai
anak adalah buah yang sudah matang atau memiliki ciri-ciri yang manis. Buah
memiliki kandungan yaitu berupa vitamin C, vitamin B kompleks, serta mineral
seperti kalium, kalsium, dan lainya. Beberapa contoh buah yang memiliki
kandungan vitamin lebih tinggi dibandingkan dengan buah lainnya, seperti
pepaya, jeruk, belimbing, dan sirsak memiliki kadar kandungan vitamin C yang
sangat tinggi dibandingkan dengan buah lainya. Sayur memiliki kandungani
seperti vitamin E, vitamin C, vitamin A, serat makanan, asam folat, dan
pgtassium. Menurut Pujimulyani (2012) sayur merupakan bahan makanan berasal
dg-Fi tumbuhan dan memiliki berbagai manfaat untuk proses tumbuh kembang
pgda anak. Hampir semua bagian tumbuhan dapat dibuat sayur. Sayur dapat
drkelompokan menjadi beberapa sayur seperti jenis sayur daun, sayur bunga,
sayur buah, dan sayur tunas.

?3 Sayur merupakan bagian yang bisa dimakan dari tumbuhan atau bisa
d%rtikan sebagai komoditas yang bisa dimakan bersama nasi, baik dalam bentuk
ségar ataupun dimasak. Sayuran juga mengandung sedikit protein atau lemak,
vgamin, provitamin, serat, karbohidrat, dan mineral (Pujimulyani, 2012).
Pgngukuran konsumsi buah dan sayur menggunakan SQ-FFQ yang diisi langsung
0§h responden. Konsumsi buah dan sayur dikatakan baik jika konsumsi mencapai

2.3,@09 dan dikatakan kurang jika konsumsi buah dan sayur <400g. Hasil
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k%)nsumsi buah dan sayur pada siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh
Rampai dapat dilihat pada Tabel 4.4.

2y]
Tabel .4.4. Konsumsi Buah dan Sayur Responden

Konsumsi Buah dan Sayur Frekuensi Persentase (%0)
Baik 28 65,1 %
Kurang 15 34,9%
Jumlah 43 100

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa mayoritas (65,1%)

NIN X! we*lcgo

responden mengonsumsi buah dan sayur dalam kategori baik. Namun masih
tecasdapat 34,9% responden yang mengonsumsi buah dan sayur dalam kategori
sgrblang. Menurut Rarastiti (2022) kurangnya konsumsi buah dan sayur diakibatkan
kg'ena kesukaan terhadap makanan tertentu. Hal ini merupakan salah satu sikap
secseorang untuk suka atau tidak suka pada makanan tertentu. Menurut penelitian
Eliza (2019) pengaruh kurang konsumsi buah dan sayur yaitu pengtahuan, sikap,
pengtahuan, ketersediaan buah dan sayur di rumah. Penelitian Isnaningsih (2022)
menyatakan kurangnya konsumsi buah dan sayur dipengaruhi karena lingkungan
sekitar dan kemauan untuk mengonsumsi buah dan sayur.

Secara umum buah dan sayur merupakan sumber berbagai vitamin, mineral,
dan serat. Sebagian vitamin dan mineral yang terkandung dalam sayuran dan
byah-buahan berperan sebagai antioksidan atau penangkal senyawa jahat dalam
tl%uh. Berbeda dengan sayuran, buah-buahan juga menyediakan karbohidrat
t@utama berupa fruktosa dan glukosa. Sayur tentu juga menyediakan karbohidrat,
sa)erti wortel dan kentang sayur. Sementara buah tentu juga menyediakan lemak
tig’ik jenuh seperti buah alpukat dan buah merah. Oleh karena itu konsumsi
sgyuran dan buah-buahan merupakan salah satu bagian penting dalam
ni:iewujudkan gizi seimbang (Kemenkes RI, 2014).

44.1. Konsumsi Buah
Q

-~
n

nfgncapai >150g dan dikatakan kurang jika konsumsi buah dan sayur >150g. Hasil

Konsumsi buah yang dianjurkan vyaitu dikatakan baik jika konsumsi

j+¥]
k§}nsumsi buah pada siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai di
Ifdragiri Hulu dapat dilihat pada Tabel 4.5.

I
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Tabel. 4.5. Konsumsi Buah Responden

No Konsumsi buah Frekuensi Persentase (%)
1 Baik 40 93,0%
g Kurang 3 7,0%
E Jumlah 43 100
; Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa tingkat konsumsi buah pada

responden yang dikategorikan baik sebanyak 40 responden (93,0%) dan konsumsi
b@h pada responden yang dikategorikan kurang sebanyak 3 responden (7,0%).
Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki konsumsi buah
yénng baik.

Buah yang Disukai
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Gambar 4.2 Distribusi Buah yang Disukai Siswa

9}e]}§

Pada Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa buah yang sangat disukai oleh siswa-
szi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai di Indragiri Hulu adalah pisang
y§i_tu sebanyak 43 siswa. Hal ini dapat disebabkan karena buah pisang merupakan
bg_ah tropis yang memiliki rasa yang manis, murah, dan mudah ditemui di
Ir%onesia. Buah yang jarang dikonsumsi oleh responden adalah buah lemon. Hal
ir&j_ dapat disebabkan karena lemon memiliki rasa yang sangat asam sehingga
Bgnyak responden yang kurang menyukai rasa buah tersebut.

3 Konsumsi buah dan sayur pada anak remaja dan anak-anak masih
d?IJZatakan kurang dari rekomendasi yang dianjurkan terutama pada sayur.
I{:gbiasan konsumsi yang salah, yang terjadi pada anak-anak akan berkelanjutan
rEngga usia dewasa dan hal tersebut juga akan menjadi bibit masalah pada

k%ehatan. Konsumsi makanan yang tidak sehat untuk tubuh seperti tinggi kalori,
V]
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k%)rangnya serat tanpa disertai dengan mengonsumsi makanan yang sehat, seperti
btah dan sayur untuk memenuhi kebutuhan mineral dan serat akan mempengaruhi
kgsehatan pada anak seperti kelebihan berat badan, dan juga akan terjadinya
ogesitas pada anak-anak (Febriana & Sulaeman, 2014). Menurut WHO (2011)
k%?rrrangnya konsumsi buah dan sayur dapat mengakibatkan dampak buruk bagi
kg_sehatan tubuh. Beberapa dampak akibat kekurangan konsumsi buah dan sayur
aﬁara lain resiko penyakit kronis, terkena masalah kulit, gangguan fungsi sistem
kekebalan tubuh, masalah kesehatan mental, dan masalah pencernaan.
4@52!.2. Konsumsi sayur

% Konsumsi sayur yang dianjurkan yaitu dikatakan baik jika konsumsi
ng%ncapai >250g dan dikatakan kurang jika konsumsi sayur <250g. Hasil
kghsumsi sayur pada anak Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai di Indragiri
Hulu dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel. 4.6. Konsumsi Sayur Responden

No Konsumsi sayur Frekuensi Persentase (%)

1. Baik 5 11,6%

2. Kurang 38 88,4%
Jumlah 43 100

Berdasarkan Tabel. 4.6 dapat diketahui mayoritas (88,4%) responden
kynrang mengonsumsi sayur. Hanya 11,6% responden yang mengonsumsi sayur

d,é:ngan kategori baik.
m

Sayur yang Disukai
42 41 40
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Gambar 4.3 Distribusi Sayur Yang Disukai Siswa

9p]
'S Pada Gambar 4.3 dapat dilihat bahwasanya sayur yang sangat disukai oleh

I

s@/va-siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai di Indragiri Hulu adalah
bayam yaitu sebanyak 42 siswa. Sayur bayam dipilih karena diduga memiliki rasa
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y%gg lezat, harga yang terjangkau, dan banyak tersedia di pasar. Sayur yang jarang
dikonsumsi atau kurang disukai oleh responden adalah sayur labu siam dan dari
4%)-siswa hanya 11 siswa yang menyukai sayur labu siam. Hal ini disebabkan
@'ena banyak siswa yang tidak mengetahui jenis sayur labu siam dan beberapa
sgwajuga menyatakan tidak suka dengan rasa dari labu siam.

i Konsumsi buah dan sayur pada anak remaja dan anak-anak masih dikatakan
k@ang dari rekomendasi yang dianjurkan terutama pada sayur. Kebiasan
kghsumsi yang salah, yang terjadi pada anak-anak akan berkelanjutan hingga usia
diasa dan hal tersebut juga akan menjadi bibit masalah pada kesehatan.
Kbnsumsi makanan yang tidak sehat untuk tubuh seperti tinggi kalori, kurangnya
ng%ngonsumsi makanan yang sehat seperti buah dan sayur untuk memenuhi
kgf)utuhan mineral dan serat akan mempengaruhi kesehatan pada anak seperti
kelebihan berat badan, dan juga akan terjadinya obesitas pada anak-anak
(Febriana dan Sulaeman, 2014). Menurut WHO (2011) kurangnya konsumsi buah
dan sayur dapat mengakibatkan dampak buruk bagi kesehatan tubuh. Beberapa
dampak akibat kekurangan konsumsi buah dan sayur antara lain resiko penyakit
kronis, terkena masalah kulit, gangguan fungsi sistem kekebalan tubuh, masalah

kesehatan mental dan masalah pencernaan.

4 Hubungan Pengetahuan Gizi Terhadap Konsumsi Buah dan Sayur

.
;3 Penelitian ini menggunakan uji chi-square dengan penggabungan,
dﬁ-akukannya penggabungan karena hasil awal didapat bahwa nilai cell lebih dari
sgu yang artinya hasil uji chi-square tersebut tidak memenuhi syarat, dan oleh
sééiab itu, dilakukannya penggabungan pengetahuan gizi kategori rendah menjadi
pgngetahuan gizi dengan kategori sedang. Hasil dari hubungan antara
pgngetahuan gizi terhadap konsumsi buah dan sayur pada siswa-siswi Madrasah
lttidaiyah Negeri Buluh Rampai dapat dilihat pada tabel 4.7 :

Tabel 4.7 Hubungan Pengetahuan Gizi Terhadap Konsumsi Buah dan Sayur
- Konsumsi Buah dan Sayur

=

No Pengetahuan Baik Kurang Total P value
2 Gizi N % N % N %

f Baik 13 86,7 2 13,3 15 100

E_: Sedang dan 15 53,6 13 46,4 28 100 0,030

Rendah
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Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh hasil uji statistik menggunakan uji chi-
sguare dengan nilai p value 0,030 < o 0,1 artinya terdapat hubungan yang
s%nifikan antara pengetahuan gizi dengan konsumsi buah dan sayur pada siswa-
s'gwi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai di Indragiri Hulu. Berdasarkan
hasil di atas diketahui bahwa responden dengan pengetahuan gizi baik, lebih
bgnyak ditemui pada responden yang memiliki konsumsi buah dan sayur baik
(8;%,7%). Namun masih terdapat sebagian kecil responden yang berpengetahuan
gizi baik memiliki konsumsi buah dan sayur yang kurang (13,3%). Responden
yghg memiliki pengetahuan gizi sedang, lebih dari sebagian (53,5%) responden
dgngan pengetahuan gizi sedang dengan responden memiliki konsumsi buah dan
sgaj&ur dengan kategori baik dan sebanyak 46,4% responden dengan pengtahuan
ggz'i sedang dan rendah memiliki konsumsi buah dan sayur dengan kategori
kurang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Eliza (2019) yang menyatakan
bahwa ada hubungan yang signifikasi antara pengetahuan gizi dengan konsumsi
buah dan sayur pada siswi sekolah di Palembang p=0,001< 0,05. Jika pengetahuan
gizi kurang maka tingkat perilaku konsumsi buah dan sayur juga kurang begitu
juga dengan sebaliknya. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Rahma (2023) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
afftara pengetahuan gizi dengan konsumsi buah dengan (p=0,610) dan sayur
(%0,806) pada pelajar di Kabupaten Subang, hal ini menunjukan bahwa
pgngetahuan gizi baik, cukup, dan kurang belum tentu dapat mempengaruhi
tingat konsumsi buah dan sayur, karena jika pengetahuan gizi baik tetapi dalam
kgmsumsi buah dan sayur termasuk kurang berarti ada faktor lain yang
m;e'mpengaruhi konsumsi buah dan sayur tersebut diantaranya adalah pendidikan,

nﬁdia informasi/dunia maya, dan usia.

‘et
=]

r@nunjukan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi dengan

. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Isnaningsih (2022) yang

p'g_rilaku konsumsi buah dan sayur pada siswa-siswi IV SD Wonolelo Pleret
=) - : .
Bantul Yogyakarta dengan nilai p=0,017 < 0,05. Hasil pengetahuan gizi yang
L)

dengan kategori baik sebanyak 12 orang (31%), kategori tidak baik sebanyak 27

o@ng (69%), perilaku konsumsi buah dan sayur dengan kategori baik sebanyak 15
%]
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o&%ng (38%) dan kategori tidak baik sebanyak 24 orang (62%). Dapat dikatakan
jika perilaku konsumsi buah dan sayur pada anak-anak yang berpengetahuan gizi
bgik makan tingkat konsumsi buah dan sayur lebih besar dari pada tingkat
pg']getahuan gizi kategori kurang.

©  Pada penelitian Rarastiti (2022) menyatakan bahwa terdapat hubungan
a%ara pengetahuan gizi dengan konsumsi buah dan sayur dengan jumlah
kiﬁsumsi buah didapat nilai p=0,004 (p>0,05) dan jumlah konsumsi sayur didapat
nijai p=0,016 (p>0,05). Hasil dari pengetahuan gizi dengan kategori kurang
sgﬁanyak 57,7% responden, pengetahuan kategori cukup sebanyak 32,1%, untuk
k@nsumsi buah dengan kategori kurang sebesar 76,9% dan konsumsi sayur
d%\gan kategori kurang sebanyak 85,9%. Dapat dijelaskan bahwa pengetahuan
ggz'i merupakan salah satu faktor penting bagi individu dalam menentukan sikap
dan perilaku terhadap makanan termasuk buah dan sayur. jenis dan kualitas
makanan yang dikonsumsi sangat dipengaruhi tingkat pengetahuan gizi orang
tersebut.

Menurut Notoatmodjo (2014) menyatakan bahwa pengetahuan adalah hasil
dari tahu dan itu terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu
objek. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yakni, indera
pendengar, penglihatan, penciuman, perasaan, dan perabaan. Sebagian
pghgetahuan manusia didapat melalui mata dan telinga. Pengetahuan memiliki
pg"ranan penting untuk terbentuknya suatu tindakan. Penelitian ini sesuai dengan
té?ri Lawrence Green yang mengatakan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi
ofeh faktor internal, salah satunya adalah pengetahuan.

% Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara
p%hgetahuan gizi dengan konsumsi buah dan sayur pada siswa-siswi Madrasah
Ilﬁjdaiyah Negeri Buluh Rampai di Indragiri Hulu, karena sebagian besar
ﬁgngetahuan gizi yang yang didapatkan oleh siswa adalah sedang. Oleh karena itu,
si§Na-siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Buluh Rampai masih adanya yang
k'g_-rang dalam mengnonsumsi buah dan sayur dan perlunya intervensi. Hasil dari
kﬁesioner yang didapatkan bahwasanya siswa-siswi tersebut masih banyak yang
t}ggk memahami porsi makan buah dan sayur dalam satu hari / per hari, begitu

jl;éa dengan manfaat mengonsumsi buah dan sayur bagi tubuh.
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